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1. PENDAHULUAN

ABSTRACT: Elementary schools play an essential role in Indonesia’s education system.
However, bullying frequently occurs at this level. Bullying includes physical, verbal,
nonverbal, and cyberbullying. Data from the Indonesian Child Protection Commission
reported 1,567 cases of bullying within the education sector in 2023. Health education on
bullying prevention was conducted using lectures, demonstrations, and Q&A sessions to
teach children about preventing bullying. The purpose of this activity was to raise awareness
of bullying issues and their impact on everyone involved in the school environment. This
community service activity was held on June 14, 2024, at MIM 3 Al-Furqan Banjarmasin,
targeting 16 students in the 5A class. The 5th-grade students at MIM 3 Al-Furqan
Banjarmasin were enthusiastic participants in the activities, and some students
demonstrated improved understanding of bullying, with a final assessment score of 95%
from 16 respondents. Instilling character education is crucial and should align with
interactions within the school environment.
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ABSTRAK: Sekolah Dasar memiliki peran penting dalam pendidikan di Indonesia. Namun,
sering terjadi bullying di jenjang ini. Bullying mencakup kekerasan fisik, verbal, nonverbal,
dan cyberbullying. Data dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia menunjukkan 1567 kasus
bullying di bidang pendidikan pada tahun 2023. Pendidikan Kesehatan dilakukan dengan
metode ceramah, demonstrasi dan tanya jawab sebagai upaya pemberian pendidikan
Kesehatan tentang pencegahan bullying kepada anak. Tujuan kegiatan ini untuk
meningkatkan kesadaran akan masalah bullying serta pengaruhnya bagi seluruh pihak yang
terlibat di Sekolah. Aktivitas pengabdian masyarakat ini dilakukan pada 14 Juni 2024 di MIM
3 Al-Furgan Banjarmasin dengan sasaran siswa kelas 5A sejumlah 16 orang. Murid kelas 5
MIM 3 Al-Furgan Banjarmasin sangat bersemangat dalam mengikuti berbagai rangkaian
kegiatan dan Sebagian peserta didik mengalami peningkatan dalam pemahaman tentang
bullying dengan adanya dengan adanya nilai hasil akhir yaitu 95% dari 16 responden.
Penanaman pendidikan karakter sangat penting dan harus sejalan dengan interaksi di
lingkungan sekolah.

Kata Kunci: Anak; Bullying; Perilaku; Sekolah

Artikel Pengabdian kepada Masyarakat
httpsi/e-journals2.unmul.ac.id/index.php/ANDIL/index

Sekolah Dasar adalah jenjang Pendidikan dasar yang memiliki peran penting dalam kelangsungan
Pendidikan lebih lanjut di Indonesia. Hal ini sejalan dengan ketentuan dalam Peraturan Mentri Pendidikan
Nasional No. 23 Tahun 2006 yang mengindikasikan bahwa Pendidikan dasar bertujuan dalam mengembangkan
landasan pengetahuan, kecerdasan, berakhlak baik, kepribadian, serta keterampilan melakukan hidup mandiri
dan melanjutkan Pendidikan (Dewi, 2020).
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Tindakan bullying di Sekolah Dasar meliputi kekerasan seksual, pertengkaran fisik, dan perundungan. Pada
data Komisi Perlindungan Anak Indonesia terdapat 1567 kasus kejadian bullying di lingkungan pendidikan. Dari
jumlah tersebut, 76 kasus melibatkan remaja sebagai korban, sementara 12 kasus melibatkan remaja sebagai
pelaku bullying di sekolah (Agisya, Nadhirah and Saripah, 2023). Angka-angka tersebut menggambarkan betapa
seriusnya masalah bullying di lingkungan pendidikan, yang tidak hanya memengaruhi jumlah kasus, tetapi juga
berdampak signifikan pada kesejahteraan anak-anak yang terlibat.

Setiap tindakan memiliki konsekuensi, termasuk bullying. Tindakan ini bisa mengubah situasi yang semula
menjadi menyenangkan menjadi menyakitkan bahkan menjadi mimpi buruk bagi anak-anak. Dampaknya bisa
dirasakan secara fisik, emosional, dan akademik yang menurun terhadap korban. Lebih jauh lagi, bullying
menciptakan lingkungan pendidikan yang buruk, terutama jika tidak ditanggulangi dengan tegas oleh otoritas
sekolah (Patras and Sidiq, 2016).

Melukai perasaan orang lain di media sosial merupakan bentuk tindakan penyiksaan mental. Oleh karena
itu, Adi menyerukan kepada warga untuk lebih berhati-hati dalam memanfaatkan media sosial, terutama di era
digital yang terus maju. Selain platform digital, kasus bullying juga sering terjadi di antara siswa. Meskipun
awalnya dimaksudkan sebagai candaan, namun hal tersebut dapat berpotensi merusak kesehatan mental anak.
Secara keseluruhan, hingga Mei 2023, Dinas P3A Kalsel melaporkan adanya 118 kasus kekerasan, diantaranya 50
kasus kekerasan psikis, 45 kasus kekerasan seksual serta 29 kasus kekerasan fisik. Kota Banjarmasin menjadi
daerah penyumbang terbanyak dengan total 24 kasus kekerasan (Riki, 2023).

Menurut Zulgarnain and Thoha (2022) perilaku bullying dapat memiliki pengaruh yang sangat serius
terhadap korban. Ini tidak hanya mempengaruhi kesejahteraan emosional mereka tetapi juga prestasi akademik
dan kemampuan sosial mereka. Anak yang menjadi korban bullying sering kali mengalami rasa takut, rendah diri,
dan sulit berkonsentrasi saat belajar. Mereka juga mungkin kesulitan dalam berinteraksi dengan teman sebayanya
dan mungkin kehilangan minat dalam sekolah.

Diperlukan upaya untuk meningkatkan kesadaran akan masalah bullying serta pengaruhnya bagi seluruh
pihak yang terlibat di sekolah, termasuk siswa, tenaga pendidik, staf sekolah, dan orang tua. Kemudian perlu
dikembangkan sistem pencegahan dan penanganan permasalahan bullying di sekolah. Pada tahapan ini, harus
dirumuskan peraturan sekolah atau etika sekolah yang mempromosikan lingkungan sekolah yang nyaman dan
aman untuk seluruh siswa, serta pengurangan kejadian bullying, dan sistem untuk menangani korban bullying
disetiap sekolah (Nasir, 2018).

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu wali kelas 5A MIM 3 Al-Furgan Banjarmasin menyebutkan
bahwa siswa kurang mengetahui bahaya dari bullying, saat berteman siswa sering mengejek temannya dengan
kekurangan yang ada pada dirinya. Oleh sebab itu, Tim pengabdi tertarik untuk melakukan pengabdian kepada
masyarakat dengan judul “Pencegahan Perilaku Bullying di Lingkungan Sekolah”

2. METODE DAN PELAKSANAAN KEGIATAN

Aktivitas ini dilakukan selama 1 hari, Jum’at 14 Juni 2024, dengan alokasi waktu 1 jam dari jam 08.30-09.30
WITA. Lokasi kegiatan ini di MIM 3 Al Furgan Banjarmasin kelas 5A yang berjumlah 16 orang. Penerapan
pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui ceramah, diskusi dan evaluasi. Adapun tahapan kegiatan
sebagai berikut:

1. Prapersiapan
Tim pengabdi mengurus surat izin ke tempat pengabdian kepada pihak sekolah yaitu MIM 3 Al Furqgan
Banjarmasin untuk melakukan Pengabdian.

2. Persiapan
Persiapan alat, bahan, setting tempat penyuluhan dan persiapan murid kelas 5A. Alat yang diterapkan ada
laptop, LCD, dan posttest, serta poster. Anggota tim pengabdi mempersiapkan diri masing-masing.

3. Pelaksanaan
Kegiatan ini dimulai dengan pembukaan dilanjutkan dengan menggali wawasan siswa tentang bullying
dengan pretest. Menyajikan informasi tentang bullying secara ceramah, secara demonstrasi dan tanya jawab
serta memberikan posttest setelah pembelajaran disampaikan oleh pemateri dari tim pengabdi.

4.  Penutup
Kegiatan selesai melalui pengisian soal posttest setelah diberikan pendidikan kesehatan oleh pemateri dari
tim pengabdi. Peserta akan dievaluasi oleh fasilitator, evaluasi akan dilakukan berdasarkan indikator:
komunikasi terapeutik, dan kesesuaian perilaku. Memberikan kenangan pada pihak sekolah dan peserta
didik.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Pra Persiapan

Sebagai pusat pembelajaran, sekolah berperan penting dalam memberikan jasa pendidikan dan aktivitas
belajar kepada siswa. Dalam konteks kehidupan sosial siswa, berteman merupakan aspwk yang sangan penting.
Namun, siswa yang cenderung menyendiri sering kali merasa terpinggirkan oleh teman-teman mereka, yang dapat
berupa pengucilan, ejekan, atau bahkan tindakan yang lebih serius. Dalam beberapa kasus, perlakuan tersebut
berkembang menjadi perilaku bullying, di mana iswa yang terpinggirkan melakukan perudungan dan penindasan
terhadap orang lain dengan menggunakan tekanan, kekuatan,atau ancaman, termasuk kekerasan fisik.

Penyuluhan pencegahan perilaku bullying ini dilakukan di MIM 3 Al-Furqan Banjarmasin dengan
berinteraksi lansung dengan anak-anak di kelas 5, dihadiri oleh 16 siswa. (terlampir). Siswa yang menghadiri
terlihat sangat bersemangat dalam mengikuti setiap kegiatan dari awal sampai selesai. Area penyuluhan ini berada
di kelas sekolahan tersebut sebagaimana terlihat pada Gambar 1.

............

Gambar 1. Kelas Penyuluhan MIM AL-Furgan Bajarmasin

3.2 Persiapan

Salah satu cara meningkatkan kesadaran peserta didik mengenai pencegahan terjadinya bullying dengan
melalui pemberian edukasi secara langsung sehingga dapat meningkatkan keberhasilan pengetahuan murid
tentang mecegah terjadinya bullying (Anggeriyane et al., 2023).

Pengaturan sasaran edukasi dilakukan dengan menata tempat sesuai metode pembelajaran, di mana tim
pengabdi berada di belakang untuk memberikan bantuan kepada siswa dan mendapatkan evaluasi dari observer.
Penerapan peralatan yang tepat selama pendidikan kesehatan membantu peserta dalam memahami materi
pengabdian masyarakat. Alat dan bahan yang digunakan dalam proses ini meliputi laptop, speaker, LCD, mikrofon,
dan video musik berjudul “Stop Bullying (Perudungan)”.

Edukasi bullying ini memberikan manfaat untuk membangkitkan motivasi, jiwa sosial, bahkan membawa
pengaruh positif untuk peserta didik di dalam lingkungan sekolah dan manfaat edukasi ini untuk meningkatkan
pengetahuan tentang pencegahan perilaku bullying di lingkungan sekolah untuk memiliki efek positif terhadap
terhadap psikologis peserta didik. Sesuai pada pengabdian dengan judul “Edukasi Pada Anak Dalam Upaya
Pencegahan Perilaku Bullying di Lingkungan Sekolah.”

3.3 PELAKSANAAN

Tahap pelaksanaan terdiri dari enam aktivitas, mulai dari pembukaan hingga penggalian pengetahuan
peserta dengan mengisi pretest mengenai bullying, pengertian, jenis bentuk bullying, akibat, dan cara mencegah
bullying.
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Pendidikan kesehatan dilaksanakan secara langsung, pemahaman peserta didik tentang bullying cukup
baik hal itu terlihat ketika sesi pre test dengan peserta didik terlihat cukup mengetahui tentang bullying dan
mereka cukup memahami mengenai dampak negatif bullying apabila dilakukan secara berkelanjutan dapat
berakibat fatal terhadap kesehatan mental dan emosional. Pelaksanaan pre test dapat dilihat pada Gambar 2.

s

Gambar 2. Pelaksanaan pretest di MIM 3 Al-Furqan Banjarmasin.

Kegiatan ini dimulai dengan penyampaian materi mengenai “Pencegahan Perilaku Bullying” agar siswa
mengetahui dan menyadari seberapa pentingnya menghindari perilaku bullying yang berada di lingkungan
sekolah. Materi yang diberikan mencakup definisi, jenis bentuk bullying, akibat dari bullying, dan bagaimana
mencegah perilaku bullying. Penyampaian materi terdapat pada Gambar 3.

- s 3 $
Gambar 3. Penyampaian materi di MIM 3 Al-Furqan Banjarmasin.
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Kegiatan selanjutnya yaitu melakukan demonstrasi yang dilakukan oleh pembawa acara dan peserta
didik. Pelaksanaan demonstrasi dapat dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4.Pelaksanaan demonstrasi di MIM 3 Al-furqan Banjarmasin.

Setelah dilakukan demonstrasi kegiatan selanjutnya yaitu post test untuk mengevaluasi siswa
setelah diberikan pendidikan kesehatan mengenai “Pencegahan Perilaku Bullying” yang dilakukan
fasilitator dengan peserta didik. Pelaksanaan post test terdapat pada Gambar 5.

Gambar 5. Pelaksanaan postest di MIM 3 Al-Furqan Banjarmasin
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Pada Tabel 1. Uraian kegiatan yang dilaksanakan tim pengabdi tergambar

No Kegiatan Waktu Pelaksana Metode

1. Persiapan 07.00-08.00 Tim pengabdi -

2. Pembukaan 08.30-08.40 Fitriana -

3. Pre test 08.40-08.50 Helyatuzzhra Firdayanti Praktikum

4. Materi: 08.50-09.05 Elsi Astuti Ceramah
“Pencegahan Perilaku Bullying”

5. Demonstrasi 09.05-09.10 Fasilitator Praktikum

6. Tanya jawab 09.10-09.15 Elsi Astuti Diskusi

7. Post test 09.15-09.25 Fitria Norkhaliza -

8. Penutup 09.25-09.30 Fitriana -

Tabel 1. merupakan rangkaian kegiatan yang dilaksanakan oleh tim pengabdi dalam upaya memberikan
edukasi kepada anak-anak mengenai pencegahan perilaku bullying di sekolah MIM 3 Al-Furgan Banjarmasin.
Berikut adalah penjelasan naratif berdasarkan tabel tersebut: Kegiatan dimulai dengan persiapan yang dilakukan
oleh tim pengabdi pada pukul 07.00-08.00. Kemudian dilanjutkan dengan pembukaan yang dipimpin oleh Fitriana
pada pukul 08.30-08.40. Setelah pembukaan, kegiatan dilanjutkan dengan pelaksanaan pre-test oleh
Helyatuzzahra Firdayanti pada pukul 08.40-08.50. Pre-test ini bertujuan untuk mengukur pemahaman awal
peserta sebelum materi utama diberikan. Materi utama mengenai “Pencegahan Perilaku Bullying” disampaikan
oleh Elsi Astuti dalam bentuk ceramah pada pukul 08.50-09.05. Setelah ceramah, Fitriana dan fasilitator tim
pengabdi melakukan demonstrasi mengenai materi yang telah disampaikan pada pukul 09.05-09.10. Sesi
dilanjutkan dengan tanya jawab yang dipimpin oleh Elsi Astuti pada pukul 09.10-09.15, di mana para peserta dapat
mengajukan pertanyaan dan memperdalam pemahaman mereka tentang materi. Selanjutnya, pada pukul 09.15-
09.25 dilakukan post-test oleh Fitriana Norkhalifa untuk mengevaluasi peningkatan pemahaman peserta setelah
sesi edukasi. Kegiatan diakhiri dengan penutupan oleh Fitriana pada pukul 09.25-09.30. Tabel ini menggambarkan
susunan kegiatan yang sistematis dan terstruktur dengan tujuan untuk memberikan pemahaman komprehensif
kepada anak-anak mengenai pentingnya mencegah perilaku bullying.

3.4 PENUTUP
Kegiatan penutup adalah akhir dari hasil kegiatan yang telah didapatkan dari lembar pre test dan post
test yang di dapat dari siswa kelas 5A sebelum dan sesudah dilakukannya pendidikan kesehatan yang mana nilai

ini diambil dari hasil materi yang sudah diberikan oleh pemateri.

Tabel 2. Hasil pre test dan post test Bullying

Responden Pre-test Post-test
1. 80 100
2. 100 100
3. 60 80
4. 80 80
5. 100 100
6. 100 100
7. 100 100
8. 80 100
9. 100 100
10. 80 80
11. 100 100
12. 60 80
13. 100 100
14. 100 100
15. 100 100
16. 80 100

Berdasarkan Tabel 2. merupakan hasil pre-test dan post-test pada peserta menunjukkan peningkatan
pemahaman setelah diberikan materi mengenai pencegahan perilaku bullying. Pada tabel tersebut, terdapat 16
responden yang diuji sebelum dan sesudah pelatihan. Skor yang dicapai peserta bervariasi, tetapi ada perbedaan
yang signifikan antara pre-test dan post-test. Beberapa poin penting yang bisa dilihat dari tabel: sebagian besar
peserta mengalami peningkatan dari pre-test ke post-test, terdapat peserta dengan skor pre-test yang rendah
(misalnya, responden ke-3 dengan nilai 60), namun menunjukkan peningkatan setelah post-test menjadi 80.
Responden lainnya, yang memiliki nilai pre-test tinggi (seperti responden ke-2, ke-5, dan beberapa lainnya dengan
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nilai 100), tetap mempertahankan skor maksimal pada post-test. Secara keseluruhan, nilai post-test dari
mayoritas peserta mencapai 100, yang menunjukkan pemahaman yang jauh lebih baik mengenai topik yang
disampaikan, menandakan bahwa materi yang diberikan efektif dalam meningkatkan kesadaran dan pengetahuan
peserta terkait bullying. Tabel ini memberikan gambaran nyata tentang dampak positif dari edukasi yang
dilakukan, dengan hasil post-test yang cenderung lebih tinggi atau tetap optimal dibandingkan pre-test,
menandakan adanya peningkatan pemahaman setelah pelatihan.

Berdasarkan tabel 2. diperoleh sebagian banyak siswa merasakan perubahan pengetahuan mengenai
edukasi yang sudah pemateri berikan. Persentase pengetahuan setiap siswa sebelum diberikan edukasi mendapat
nilai rata-rata dari 16 siswa sebesar 91,25% dan setelah pemberian edukasi 16 orang siswa mengalami peningkatan
sebesar 95% dari hasil yang didapatkan sebelum dan sesudah diberikan edukasi pengetahuan siswa meningkat
sebanyak 3,75 %. Sebagian siswa salah memberikan jawaban pada pertanyaan post test di soal no. 2 “Manakah yang
menjadi jenis-jenis bullying?”. Siswa ragu pada pemilihan jawaban yang sesuai sebab pilihannya yaitu a. memukul,
b.mengucilkan teman, c. semua benar. Jadi banyak siswa yang menjawab “a” sedangkan jawaban yang tepat adalah
“c”. Kesalahan yang dialami siswa saat memilih jawaban karena adanya keraguan antara pilihan jawaban dari
pertanyaan tersebut.

Tabel 3. Presentasi kelulusan peserta setelah pemberian edukasi

Presentasi Nilai Kategori Frekuensi Presentasi (%)
<59 Tidak Lulus - -
=60 Lulus 16 100
Jumlah 16 100

Seluruh peserta yang mengikuti edukasi (n = 16) berhasil mencapai kriteria kelulusan dengan nilai = 60.
Frekuensi peserta yang lulus adalah 16 orang, yang secara keseluruhan merepresentasikan 100% dari jumlah
peserta. Tidak ada peserta yang mendapat nilai < 59, sehingga tidak ada peserta yang tidak lulus dalam evaluasi ini.
Hasil ini menunjukkan bahwa edukasi yang diberikan efektif dalam meningkatkan pengetahuan peserta hingga
mencapai kriteria kelulusan.

Pendidikan kesehatan mengenai pencegahan perilaku bullying adalah aktivitas yang sudah direncanakan
bertujuan sebagai pemberian pengaruh kepada orang lain melalui hasil yang diharapkan dari edukasi adanya
perubahan tindakan. Adapun faktor yang memberikan pengaruh pendidikan kesehatan diantaranya materi,
pemateri, sasaran dan media pendidikan. Akhir dari penerapan aktivitas ini ialah agar bisa melihat seberapa jauh
pengetahuan siswa mengenai Bullying dengan capaian yang bisa terlihat sesuai perubahan nilai sebelum dan setelah
dilakukan tes. Hasil akhir memperoleh peningkatan pemahaman siswa tentang Bullying.

Kegiatan diakhiri pemberian hadiah dan kenang-kenangan kepada siswa dan pihak sekolah. Kegiatan
diakhiri dengan dan kenangan pada para siswa dan pihak sekolah sebagai bentuk motivasi, penghargaan dan kerja
sama yang telah diberikan para siswa dan pihak sekolah selama kegiatan berjalan. Kegiatan diakhiri dengan
pembagian hadiah dan kenangan berupa poster tergambar yang dapat dilihat di Gambar 5 dan 6.

Gambar 1 Pemberian kenang-kenangan berupa poster
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Gambar 2 Pembagian reward kepada peserta didik

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat berjalan dengan sukses dan lancar. Murid kelas 5 MIM 3 Al-Furqan
Banjarmasin sangat bersemangat dalam mengikuti berbagai rangkaian kegiatan dan Sebagian peserta didik
mengalami peningkatan dalam pemahaman tentang bullying dengan adanya dengan adanya nilai hasil akhir yaitu
95% dari 16 responden yang sudah didapatkan dengan pemberian pendidikan Kesehatan menggunakan metode
ceramah dan demonstrasi. Saran berkelanjutan untuk kegiatan ini adalah melanjutkan pendidikan kesehatan pada
aspek lain agar para murid dapat secara efektif mencegah bullying di lingkungan sekolah.

Ucapan Terima Kasih: Kami ucapkan rasa syukur kepada Allah SWT, yang telah memberikan kami kesehatan sehingga
kami berkesempatan untuk melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat ini dengan tema “Pencegahan Perilaku Bullying
di Lingkungan Sekolah”. Tim pengabdi juga mengucapkan terima kasih sebanyak-banyaknya pada Fakultas Keperawatan
dan Ilmu Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Banjarmasin yang mendukukung pengabdian masyarakat ini. Terima
kasih juga kepada sekolah MIM 3 Al-Furqan Banjarmasin yang sudah mengijinkan kami untuk melakukan pengabdian
masyarakat dan peserta yang menyambut baik kedatangan kami.
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Interpretasi - Elsi Astuti; Pencarian Pustaka - Helyatuzzahra Firdayanti; Penulisan - Chinta Kartika Ayu Efriana; Ulasan
Kritis - Fitriana.

Sumber Pendanaan: Tim pengabdi.
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